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Para pembatja Al Djami‘ah jang budiman !
Assalamu‘alaikum wr. wb.

Kalau orang ingin mengetahui tentang keadaan sesuatu bangsa
pada masa-masa jang mendatang, maka tjukuplah orang itu menges
tahui tentang effekuifuja pengadjaran dan pendidikan jang diberikan
oleh djuru-djuru didiknja kepada bangsa itu, baik kwantitas maupun
kwalitasija, pada masanjo. Dari peagamatan terhadap pengadjaran
dan peodiakan jang diberikan oleh djuru-djuru didik itu dalam
masanja, orang dapat mengukur satpai seberapa kemampuan inte-
lek dan ketjerdasan otak, kewrampilan bekerdja dan ketinggian achlak
bangsas itu dalam masa-masa mendatang. Kalau pengadjsran dan
pendidikan dalam masanja bobrok, maka bobrok pulalah bangsa
itu dalam waktu-waketu mendatang, kalau pengadjsran dan pendi-
dikan itu beik, maka baik pulalah bangsa itu dimasa-masa jang
akan datang.

Pendidikan tidak mengenal waktu dan tempat. Kapan sadja
dan dimana sadja peadidikan itn harus dilakukan. Ja, sclama ha-
jat masih dikandung badan, seltama 1tu pula peundiaikan harus di-
lakukan. Lebih uari pada itu pendidikan adalah dinamis dan pro-
gresif. Pendidikan tidak boleh mandek dan mundur. Pendidikans
bukan hanja sckedar memberikan apa jang telsh diketahui orang,
Jjang sudah tergatat dalam buku? dan kitab?, tetapi pendidikan ha-
rus berusaha untuk memberikan hal? jang baru, scbagai hasil pe-
njelidikan dan pengamatan, jang belum diketahui orang® jang ter-
dahulu’ dan belum tertulis dalam buku? dan kitab-kitab jang ada.
Pendidikan jang sekarang ini dilakukan harus lebih baik daripada
pendidikan jang dabulu kita terima, sebab bahan?nja lebih banjak
dan alat’nja lebih lengkap.

Qleh karena itu pendidilian harus berusaha men'jeta’ generasi jg. lebih baik
daridads generasi dimana kita sekarang ini hidip Memang pendidik jang
baik adalah pendidik jang ingin melilat anak didiknja leoth taik dari dia
serdirt, da1 guru jang baik adalah guru jang ingin melshat muridnja lebih
panda: dan tjatap dari dia sendiri.

Banjaklah persoalan® jang mendjadi lapangan pembahasan
pendidikan ttu. Tizp-tiap segi dari hidup dan kehidupan maznu-
sia itu dapat mendjwdi objek pendidikan. Untuk iru, kali ini Pro-
fessor H. Muchtar Jahja menindjau tenting |, Pertumnb han akal
Kanak?®”. Uraian itu diberikan dalam waktu pembukaan kuliah ta-
hua 1668, sebagai Rektor Institut Agama Islam Muhammadijah
(1.A.LM.}) Surakarta. Anak adalah salah satu dari pada sasaran
pendidihan. Alal adalah salzh satu orgaan untuk menerima pen-
didikan ity Oleh karcna ity mengetahul perkembangan dan per-
tunmibuhan ke Kanak® adalsh sangst peuting bagi seorang peididik
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Pada Dies Natalies 1. A, I. N. Sunan "Ampel di Malerg, Ma-
jor K. H. Oesman Manshoer memberikan uraian ,, Islam dan Ke-
merdekaan Beragama”. Scal kemerdekaan beragama ini jang scbe-
narnja adalzh salah satu hak asasi manusia, djuga ditempakan dalam
Dasar N-gara kita Pantja Sila, dan Undang® Dasar °45, pada achir?
ini dikaburkan orang, Kadang? orang menvanggap bahwa agama
adalah soal jang ,,remch”, agema adalsh soal pcrseorangan jang
tidak perlu di-hubung?kan dengan soal pernbangunan. Kadang® me-
reka berpendapat, bahwa soal kepertjajaan dan agama itu dapst be-
robah dan tentu berobah bec—sama? dengan perobzhan srrukiur po-
litik dan ekomomi; pendeknja ber-sama?® dengan percbzhen meejn-
rakat. Orang® jang sedemikian itu lupa, bahwa human behaviour
dan tindak-tanduk manusia, dalam bidang ckonomi, politik, kebu-
dajaan dan sebagainja tidak szdikit dipengaruhi dan ditentukan o-
Iech kepertjajaan jang dipeluk olch orang itu.

Ada lagi orang jang berpendapat, bahwa karena kemerdekaan
beragama itu didjamin oleh Undang? Dasar kita, maka ini berarti,
bahwa orang ,, merdeka” dan bebas berpindah dari satu agama ke-
agama lain. Maka diusahakaniah oleh orang dengan segala djalan,
dengan segala matjam godaan, agar supaja orang jang sudah me-
melok sexuatu agama mau berpindah memeluk agama lain. Kalau
tjara jang dilakukan itn dengan memberikan penerangan jang wa-
djar .dengan melalui otak dan peraszannja, silahkanlaL!; tetapi tjara?
jang dilakukan itu adalah bukan melalui otak dan perasaan, teta-
pi melalui. perut.

Kami sendiri sangsi, apakah tjara® jang sedemikian itu djuga memba-
wa kebaikkan bagi agama itu sendiri. Dan lebih daripada itu, tjara® jang
sedemikian itu memberikan didikan jang djelek kepeda bangsa Indonesia, un-
tuk: lebih mementingkan barang sedikit 1ang bisa dimasukkan dalam perut, da-
ripada moral dan iman jang mendjcd pegangan hidup selama hajatnja dan
memberikan bimbingan dalem tindak-tanduknja.

Oleh karena itu, baik artikel ,, Pertumbuhan akal Kanak? ”
maupun ,, Islam dan Kemerdekaan Beragama ” patut mendapat per-
hatian dari para pembatja jang budiman.

Salah satu soal jang hingga kini belum mendapat berhatian ma-
sjarakat Islam, ialah soal tuna-netra. Sebagaimana kita sendiri me-
ngetahui, maka diantara bangsa kita ada jang tuna-netranja. Dan
kalau sebagian besar dari bangsa kita adalah beragama Islam, ma-
ka kita dapat memastikan bahwa webagian besar daripada tuna-ne-
tra itu adalah djuga orang? fslam. Tetapi selama ini perhatian ma-
sjarakat Islam terhadap para tuna-netra itu belum ada. Djargan-
lah kita beranggapan, bahwa karena orang itu tuna-netra, laiu ia
sudah tidak bisa.diharapkan untuk berbuat sesuatu apa, baik untuk
agamanja, maupun untuk masjarakatnja. Tjontoh? sudah tjukup ba-
njak, bahwa orang? tuna-nctra dapat berbuat lebih banjak daripa-
da orang jang melek mata. Hanja simpati dan pengertan daripa-
da masjarakatlah jang diharapkan.




Sydah agak lama sebuah Jujzsan untuk menjantuni crang® tu-
na-netra ini berdiri dengan nama ,,Jajasan Kesedjahteraan Tuna-ne-
tra Isiam” (Jaketunis) di Jogjakarta. Tetapi perlu diterangkan disini .
bahwa Jaketunis itu tnasih sangat menjedihkan : gedungnja belum
punja, keusngannja tidak ada dan tenaga® zhlipun tidak ada.

Tidak perlulah rasanja disini diungkapkan lagi dalil?, baik dari
ajat? Al-Quran maupun dari matan Hadits, jauy wmengandjurkan
agar supaja ummat [slam membantu dan menolong para tuta-netra
icn. Kita sebagai orang? jang melek-netra, adzlah orang® jang
diberi mi'mat oleh Allsh s.w.t. jang maha besar, olch karenanja
sudah semestinja sebagai pernjataan sjukur kepada Aliah atas ni'mat
jang maha besar 1tu, kita membantu dan menolong para tuna-netra.

Perln djuga disini discbutkan, bahwa Jaketunis dengan tensga
jang ada padanjatelah sanggup ,mentjiptakan” Al Qur'an dengan
huruf Braille, Bingga dengan demikian dengan Al-Qur’an huruf
Braiile tu, sedikit demi sedikit Jaketunis telah sanggup memberan-
tas buta huruf Al-Quu’an dikalangan tuna-netra. ,, Mentjiptakan”
disini kami katakan, karena Jaketunis adalzah satu®nja badan jang
menjantnni tuna-netra jang teiah sanggup membuat Al-Qurian Bra-
ille itu, bukan hanja saiu-satunja di lndonesia, tetapi satu-satunja
diseluruh dunia Islam,

Ol.h karena itu, dengan perantaraan Al Djami’ah ini, jang ka-
li ini memuat scbuah artkel , Isizin terhadap masalah  Ketuna—
metraan di Indonesia”, kami mengetok hati para pembatja jang bu-
diman djuga uwmmat Islam Indonesia umumsja, supaja membantu,
sckali lagi membantu Jaketunis itu. Bantuan itu dapat berupa te-
paga ahli, karena Saudara adalah orang jang mempunjal keahlian
dalam pendidikan chusus untuk orang? tuna-netra, atau berupa u-
ang dan harta benda, karena Saudara sedikit atau banjak mempu-
njai kelebihan rezeqi jang Saudara peroleh jang Saudara pandang
patut dibantukan kepada para tuna-netra Muslim itu. Bantuan itu,
scdikit atau banjak pasti akan diterima dengan sjukur sekali oleh
para tuna-netra.

Saudara? kita, ummmat Kristen di Indonesia ini sudah lama mem-
perhatikan nasib tuna-netra, dan usaha? mereka dalam bidang ini
adalah tjukup baik. Diantara usaha? daripada badan Kristen jang
menjantuni orang? tuna-netra ialah bahwa badan itu telah sanegup
mengusahakan hezsiswa bagi tuna-netra Kristen, hingga sudeh ada
diantara tuna-netra Kristen jang memperoleh gelar sardjana dalam
pendidikan chusus untuk tuna-netra, ditambah lagi gedung, dan fa-
silitas-fasilitas lain jang berhubungan dengam pendidikannja adalah
tjukup mengcsankan. :

Marilah kita membantu para tuna-netra Muslim dengan peran-
taraan Jaketunis, dengan alamat :

Jaketunis, d/a Perpustakaan Islam,
Djl. Mangkubumi No. 38, Jogjakarta
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Para pembatis jang budiman, '
8ctelah Al Djami’ah nomor ini hampir selesai ditjetak, Redaksi
menerima dari Direktorat Djenderal Bimbingan Masjarakat Beraga-
ma Islam Departemen Agama, salinan Keputusan Presiden Republik
Indonesia Nomor 319 Tahun 1968 tentang Rentjana Pembangunan
Lima Tahun, Bab IX, Sektor Agama. Repelita jang sudsh mulai di-
laksanakan scdjak tanggal ! April 1969 ini periu diketahui dan di-
peladjari oleh ki bersama, supaja kita dapat bertindak setjoca sepat,

Rasanja tidaklah lagi perlu disini diuraikan tentang pentingnja
Repelita ini, djuga tidak iagi perlu diuraikan teatang konstateesing
keadaan dan sitsasi Islam dan umatnja di Indonesia ini jang men-
djadi pertimbangan, langkah? jang akan ciambiinja dan projek? jang
akan digarap, karena tjukuplah kira'ja para penbatja jang budiman
menelaah dengan wlit salinan Keputusan Presiden itu.

Rentjuna Pembangunan Lima Tahun ini akan dituangkan dzlam
Rentjana Tahunan jang bertjermin dslam Anggarsn Pendapatan dan
Belandja Nogara. 'lni berarti buhwa Departenen Agama sctiap ta-
hun herus mengadjukan rentjana projek jang akan digarap. Untuk
ini, kiranj. sargat perlu didengar usul-usul rentjana jang akan di-
adjckan olrh kantor! atau komponen? dalam lingkungan Departemen
Agama, hingga dengan demikian pembangunan itu bisa scimbang de-
ngan tidek moninggalkan pertimbangan mana projek jang perlu di-
garap teriedih dahulu.

Selain duripada itu dalam melaksanakan pembangunan ini,
hal? dibawah ini sangat diperiukan :

1). technical skill : Pengetahuan technis tentang projek jang
akan dibangun itu harus dikewmhui betul?, hingga dengan
demikian pelaksanaan tidak berbeda dengan rentjira. Ini
memerlukan tensga? ahili dalam projek? jang akan dibangun;

2). managerial know how : Pengerahuan jang tjukup tentang
management. Hal ini termasuk djuga pengetahuan tentang
edministrasi jeng tepat. Tidak sedikit, rentjara? entah be-
sar cuvah ketjil, jang telah dipegang oleh tenaga?! jang
ahli, tetapi karena kurang mengerti tentang managemcat,
achirnja tidak dapat berhasil. Djuga baiknja administrasi
akan mengurangi kemungkinan? penjelewengan ;

34 dedicstion : ketekunan, kesungguhan, keichlasan dan ke-
djudjuran dalam melaksanakan rentjana ini, perlu sekali ai-
miliks oleh para pelaksana. Scbab sckalipun technical skill
sudah ada, managerial know how sudah dimiliki, tetapi ka-
iau dedication tidak ada, maka akibatnja, bukan pembangun-
nan jang merata jang hasilaja dapat dirasakan oleh scantero
ummat jg. berhasil, tetapi pembangunan din sendiri dan go-
longannja sendiri itulzh jang berhasil, ,

Kami pertjaja, bahwa pembangunan dilam bidang agama ioi
Insja Allah akan berhasil.

Redalisi.
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